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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk merancang model pemantauan pertumbuhan dan

perkembangan bayi. Metode pendekatan analisis sistem yang digunakan adalah berbasis objek
dengan waterfall model sebagai metode pengembangan sistem. Sistem ini dibangun untuk
membantu ibu memantau pertumbuhan bayinya dan vaksin yang telah diperoleh. Ibu seringkali
tidak dapat membaca tulisan dokter di buku catatan kesehatan anak. Oleh karena itu, hasil dari
perancangan aplikasi ini adalah untuk membantu para ibu dalam memantau pertumbuhan dan
perkembangan bayi, seperti tinggi dan berat badan, jenis vaksin yang sudah didapatkan, serta
jadwal kontrol dan vaksin selanjutnya. Ibu juga dapat mengetahui kategori berat badan anaknya
saat ini dan melakukan konsultasi kesehatan anak melalui aplikasi tanpa harus datang ke dokter
anak. Pengujian dilakukan menggunakan metode black box. Pengujian tersebut meliputi aplikasi
web dan Android. Hasil pengujian menunjukkan bahwa penelitian ini sudah mencapai tujuannya,
dimana data rekam medis yang dimasukkan oleh dokter melalui aplikasi web sudah dapat
tersimpan ke database. Selanjutnya, Ibu dari bayi juga sudah dapat mengakses informasi tersebut
dan menggunakan fitur-fitur lainnya seperti konsultasi dan pengecekan berat dan tinggi badan bayi
melalui aplikasi Android yang dibuat.

Kata Kunci: Aplikasi, Tumbuh Kembang Bayi, Rekam Medis, Pemantauan

Abstract

This study aims to design a model for monitoring the growth and development of an infant.
The system approach method used to analyze the system is an object-oriented approach with the
Waterfall model as the system development method. The plan was built to help mothers monitor
their infant's growth and the vaccines that have been obtained. The mother often cannot read the
doctor's writing in the child's health record. Therefore, the results of the design of this application
are to assist mothers in monitoring the growth and development of infants, such as height and
weight, the types of vaccines that have been obtained, and the control schedule and subsequent
vaccines. Mothers can also find out the current weight category of their children and do a child
health consultation through the application without having to come to pediatrics. The testing was
carried out using the black box method. The testing includes web and Android applications. The
testing results show that this research has achieved its goal, where the medical record data
entered by the doctor through the web application can already be saved into the database.
Furthermore, the baby's mother can also access this information and use other features such as
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consultation and checking the baby's weight and height through the Android application that was

made.

Keywords: Application, Infant Development, Medical Record, Monitoring

PENDAHULUAN

Saat ini kesadaran masyarakat akan
kesehatan semakin meningkat, disertai
dengan banyaknya informasi kesehatan
yang mudah diakses. Ibu sangat
memperhatikan kondisi dan perkembangan
bayinya dan melakukan konsultasi ke klinik
anak hampir setiap bulan. Hal ini dilakukan
untuk  memantau  pertumbuhan dan
perkembangan bayi. Bayi juga perlu
mendapatkan vaksin untuk mengaktitkan
sistem kekebalan tubuhnya agar tidak
mudah tertular penyakit. Pada saat jadwal
vaksinasi, dokter mencatat vaksin yang
sudah diberikan pada bayi dan mencatat
vaksin apa yang akan diberikan selanjutnya
di buku catatan keschatan anak. Namun,
tulisan tangan dokter tidak dapat dibaca
dengan jelas di buku catatan kesehatan
anak. Hal ini membuat ibu kesulitan dalam
memantau kembali hasil tumbuh kembang
anaknya berdasarkan catatan di buku
catatan kesehatan anak.

Sistem informasi memiliki potensi
besar untuk mengurangi biaya perawatan
kesehatan, meningkatkan hasil, dan
meningkatkan penyampaian perawatan
kesehatan [1]. Portal pasien adalah aplikasi
internet yang memungkinkan pasien untuk
mengakses catatan kesehatan elektronik
mereka dan  berkomunikasi  dengan
penyedia layanan kesehatan mereka [2].
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di
Amerika Serikat, 96% pasien setuju dengan
rekam medis bersama, dan 57% setuju
dengan aksesibilitas rekam medis melalui
internet [3]. Oleh karena itu, Electronic

Medical Record (EMR) dapat menjadi
solusi. EMR yang diakses melalui internet
membantu ibu untuk dapat melihat
ringkasan rekam medis bayi, seperti tinggi
badan, berat badan, dan jenis vaksin yang
telah dan akan diberikan kepada bayi. EMR
telah banyak digunakan di berbagai rumah
sakit di dunia sebagai pengganti atau
pelengkap rekam medis berbasis kertas.
Secara administratif, EMR berguna sebagai
gudang informasi elektronik tentang status
kesehatan dan pelayanan kesehatan yang
diterima pasien sepanjang hidupnya. EMR
juga merupakan solusi bagi pediatri untuk
mengatasi berbagai masalah yang sering
terjadi, seperti tempat penyimpanan yang
luas, kehilangan rekam medis, pengambilan
data yang diperlukan, dan lain-lain [4].
Manfaat EMR antara lain penyimpanan
informasi yang komprehensif, fasilitas
temu kembali informasi, dan ketersediaan
[5]. EMR akan mengurangi biaya
perawatan kesehatan dan meningkatkan
kualitas penyedia layanan kesehatan [6].
Menurut penelitian yang dilakukan di
Kanada, sekitar 62% praktisi di Kanada
telah mengadopsi EMR dan mendapatkan
manfaat dari penggunaan EMR [7]. EMR
yang digunakan secara efisien dapat
menghemat waktu dan menyimpan catatan
medis, meningkatkan keselamatan pasien,
dan kepercayaan pada data yang diambil.
Banyak EMR yang berorientasi pada
dokter dan tidak mencakup fungsionalitas
yang berorientasi pada pasien [8]. Namun
saat ini EMR dapat dikembangkan dengan
cara berbagi rekam medis dengan pasien,
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yang dikenal dengan sistem rekam medis
pribadi [9], sehingga membantu pasien
dalam manajemen kesehatan mandiri.
Pasien diberikan akses untuk mengetahui
kondisi kesehatannya. Adapun Personal
Health Records system (PHRs) yang
menyediakan data kesehatan dan kondisi
anak dan dapat diakses oleh keluarganya
[5], [9]. PHRs dapat diinstal pada komputer
pribadi pasien, atau dapat berupa portal
yang dapat diakses melalui internet [9].
PHRs memainkan peran kunci dalam
meningkatkan hubungan antara keluarga
dan penyedia layanan kesehatan [9]. Studi
lain telah menghasilkan Patient Clinical
Information  System  (PatCIS) yang
meningkatkan pemahaman pasien tentang
kondisi mereka dan  meningkatkan
komunikasi antara pasien dengan dokter
[10].

Berdasarkan penelitian sebelumnya
[9], [10], EMR didistribusikan ke pasien
dewasa dan anak-anak, tetapi EMR tidak
membahas bagaimana berbagi data tentang
perkembangan bayi dengan ibu. Oleh
karena itu, perlu dibuat suatu rancangan
sistem yang dapat membantu ibu dalam
memantau perkembangan anak, yaitu
dengan berbagi data perkembangan bayi
dengan ibu. Metode pendekatan sistem
yang digunakan dalam perancangan sistem
ini adalah pendekatan berbasis objek dan
menggunakan model waterfall sebagai
metode pengembangan sistem. Pada sistem
ini, dokter akan mengisi rekam medis
melalui sistem yang dapat diakses di
komputer, dan ibu akan dapat melihat
datanya melalui smartphone. Dengan
sistem ini, ibu  dapat
perkembangan bayinya.

memantau

LANDASAN TEORI
Sistem dan Informasi

Sistem adalah sekumpulan orang yang
saling bekerja sama dengan prosedur yang
sistematis dan terstruktur untuk mencapai
tujuan. Sedangkan informasi adalah data
yang diolah sehingga memiliki makna bagi
yang menerimanya [11].

Sistem Informasi

Sistem informasi adalah kumpulan
prosedur dan komponen yang saling
bekerja sama  untuk  menghasilkan
informasi. Komponen tersebut terdiri dari
hardware, software, dan brainware [11].

Electronic Medical Record (EMR)

EMR adalah rekam medis yang
disajikan dalam media digital [12]. EMR
memiliki sistem autentifikasi dimana
pengguna harus /og in terlebih dahulu.
Seteleh log in, pengguna seperti dokter,
pasien, dan  pihak terkait yang
membutuhkannya. Dokter dapat mengelola
rekam medis. Pasien dapat melihat catatan
rekam medis dan berkonsultasi dengan
dokter. Seluruh data disimpan dalam
database sehingga baik dokter, pasien,
maupun pihak lain yang membutuhkannya
dapat  mengakses  kapanpun  dan
dimanapun. Data yang disajikanpun
lengkap, akurat, dan tepat waktu [12], [13].

Manfaat EMR diantaranya menambah
pemahaman  pasien  akan  kondisi
kesehatannya, = meningkatkan  kualitas
komunikasi antara pasien, keluarga pasien,
dan penyedia layanan kesehatan [9], [10].

METODE PENELITIAN

Metode pendekatan sistem yang
digunakan untuk menganalisis sistem
adalah object-oriented approach. Adapun
tahapan  penelitian yang  dilakukan
menyesuaikan dengan metode
pengembangan sistem yang digunakan,
yaitu metode waterfall [14]. Tahapan
penelitian meliputi requirements analysis,

Volume 6 Nomor 2 | September 2021 JEIE]



design, development, dan testing seperti
pada Gambar 1.

Requirements
Analysis

Design

Development

Testing

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Requirement Analysis

Tahapan yang pertama adalah
requirements analysis. Pada tahap ini
dilakukan pengumpulan data dan prosedur
yang berkaitan dengan sistem yang
berjalan, yaitu prosedur pendaftaran
kontrol/periksa, prosedur pemeriksaan, dan
prosedur pengambilan obat. Aktor yang
terlibat dalam sistem diantaranya ibu,
dokter, staff pendaftaran, dan bagian obat.
Kemudian dilakukan analisis dan evaluasi
sistem terhadap berjalan dengan membuat
daftar permasalahan, aktor yang terlibat,
dan solusi permasalahan seperti pada Tabel
1.

Dalam sistem yang berjalan saat ini,
ibu akan membawa bayi ke klinik untuk
pemeriksaan. Ibu memberikan buku catatan
kesehatan bayi ke bagian pendaftaran,
kemudian setelah itu bayi akan ditimbang
berat badannya, diukur tinggi badannya,
dan dilakukan pemeriksaan. Setelah
melakukan pemeriksaan, dokter mencatat
kondisi bayi pada kertas rekam medis dan

mencatat ringkasannya di buku catatan
kesehatan anak. Dokter juga menuliskan
jadwal dan jenis vaksin yang akan
diberikan selanjutnya. Dokter juga dapat
menuliskan resep obat bilamana vaksin
yang diberikan dapat menyebabkan
demam. Resep obat kemudian diberikan ke
bagian obat dan ibu dapat mengambil obat
yang telah diresepkan.

Setelah pemeriksaan selesai, ibu
biasanya melihat hasil pemeriksaan dan
catatan vaksin di buku catatan kesehatan
anak. Namun, seringkali para ibu tidak bisa
membaca tulisan dokter di buku catatan
kesehatan anak. Hal ini membuat ibu
kesulitan dalam memantau perkembangan
bayi dan jadwal vaksinasi.

Tabel 1. Evaluasi sistem yang berjalan

Permasalahan Aktor Solusi
Tulisan dokter Dokter Merancang
pada buku sistem yang
catatan memudahka
kesehatan n ibu dalam
tidak  dapat memantau
terbaca  oleh perkembang
ibu schingga an bayi dan
ibu kesulitan jadwal
dalam vaksinasi
memantau
perkembangan
bayi dan
jadwal
vaksinasi

Design

Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi
sistem yang berjalan, dibuatlah rancangan
(design) sistem yang diusulkan dan
database.  Sistem  yang  diusulkan
digambarkan =~ menggunakan Unified
Modeling  Language (UML). UML
merupakan, standar yang digunakan dalam
merancang software yang berbasis objek
[15], [16], [17], [18]. Gambaran sistem
yang diusulkan tampak seperti pada
Gambar 2 dan rancangan database pada

Gambar 3. Aktor yang terlibat dalam sistem
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yang diusulkan diantaranya, dokter, ibu,
staff pendaftaran, dan bagian obat.

registrati@i o —

resgitration
staff

medical
examination

heck the resul -
of medical doctor
examination

Gambar 2. Usecase sistem yang
diusulkan

Langkah  pertama  adalah  ibu
melakukan resgitrasi terlebih  dahulu.
Dalam case pendaftaran aktor yang terlibat
adalah ibu dan staff pendaftaran. Staff
pendaftaran akan memasukkan data
pendaftaran ke dalam sistem. Data
pendaftaran akan tersimpan dan ibu
mendapatkan nomor antrian. Sementara itu,
data pendaftaran akan muncul di halaman
dokter. Dokter dapat melihat daftar antrian.
Setiap  setelah  selesai  melakukan
pemeriksaan, dokter akan mengklik nomor
antrian selanjutnya dan ibu akan masuk ke
ruang pemeriksaan bersama bayinya.

komentar
PK |idkomentar
FK |userid

| bayi FK |idkonsul
1 PK | idbayi user komentar J

| FK |userid — PK|userid
noregistrasi username —t konsultasi

namabayi password
tgllahir nama FK |userid
bergtlahir _ judul

panjanglahir
panjanglahir

PK |idkonsul

konten

Ik resep
PK |idresep
S yrT——rE——— FK |idantrian
[PK iﬁ::iﬁ'f::ﬂ __pemeriksaan | | FK idobal
L FK |idbayi PK | idpemeriksaan Jjumlah ‘
I = FK |idresep “ status
tolantrien FK |idantrian
Jenispemeriksaan tglpemeriksaan | obat
berat PK|idobat
tinggi obat
vaksin stok
jadwalberikut dosis
vaksinberikut carapakai

Gambar 3. Rancangan Database

Pemeriksaan awal yang dilakukan
adalah menimbanng berat badan bayi dan
mengukur tinggi badannya. Setelah itu
dokter melakukan pemeriksaan
selanjutnya. Dokter juga dapat memberikan
vaksin pada bayi bila sesuai dengan jadwal
yang direncanakan sebelumnya.

Selanjutnya dokter mengisi data
rekam medis berdasarkan hasil
pemeriksaan yang telah dilakukan. Dokter
juga memasukkan kapan jadwal vaksinasi
berikutnya dan jenis vaksin apa yang akan
diberikan. Bilamana vaksin yang diberikan
dapat menyebabkan demam, maka dokter
dapat meresepkan obat.

Data resep obat akan muncul juga pada
laman bagian obat. Bagian obat dapat
melihat nomor antrian dan resep obat yang
diberikan dokter untuknya.

Selesainya pemeriksaan menandakan
pula bahwa data telah tersimpan ke dalam
database. Ibu dapat membuka aplikasi
pemantauan tumbuh kembang bayi pada
smartphone dan melihat /og pemeriksaan
yang telah dilakukan. Pada /og pemeriksaan
tersebut, ibu dapat melihat tanggal
pemeriksaan, berat dan tinggi badan bayi,
catatan pemeriksaan, jadwal vaksinasi
berikutnya, jenis vaksinasi.

Selain itu, terdapat pula fitur konsultasi
dimana ibu dapat melakukan konsultasi
dengan dokter melalui aplikasi tanpa harus
berkunjung ke klinik. Pada fitur konsultasi,
ibu juga dapat melakuakn pengecekkan
mandiri mengenai berat dan tinggi badan
bayi. Ibu hanya perlu memasukkan berat
badan bayi saat ini. Aplikasi akan
mengecek usia bayi dan berat badan yang
dimasukkan kemudian ditampilkan status
berat dan tinggi badan sesuai dengan
usianya. Hal ini berguna untuk membantu
ibu mengetahui apakah berat dan tinggi
bayi masih berada dalam batas normal.
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Development

Setelah melakukan perancangan, tahap
berikutnya adalah mengimplementasikan
hasil rancangan dengan mentranslasikan
rancangan tersebut ke dalam bahasa
pemrograman. Sistem dibangun dalam dua
bentuk, yaitu aplikasi Android dan web.
Aplikasi web dibangun menggunakan
bahasa pemrograman PHP dan
menggunakan database MySQL sedangkan
aplikasi Android dibangun menggunakan
MIT App Inventor.

Aplikasi Android dibangun untuk
digunakan oleh para ibu sementara aplikasi
web digunakan oleh bagian pendaftaran,
dokter, dan bagian obat seperti tampak pada
Gambar 4.

Eo\/ Ef;
0

=3 pharmacist

Gambar 4. Arsitektur sistem yang
diusulkan

e

mother

Adapun spefisikasi minimal hardware
yang diperlukan, yaitu menggunakan
processor Intel Core i-3, RAM 8 GB
DDR4, memiliki hardrive sebagai media
penyimpanan data 1 TB untuk server,
mouse, keyboard, dan monitor sebagai
peralatan antarmuka. Sementara software
yang diperlukan untuk dapat mengakses
aplikasi web adalah web browser, aplikasi
database MySQL, dan sistem operasi
Android untuk mengakses sistem melalui
aplikasi Android.

Testing

Setelah tahap pembangunan sistem,
dilakukan pengujian (testing) dengan
metode  blackbox  untuk  menguji
fungsionalitas sistem dan memastikan
bahwa sistem berjalan sebagaimana
mestinya [19], [20], [21].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini adalah aplikasi
pemantauan tumbuh kembang bayi yang
dapat membantu ibu dalam memantau
perkembangan  bayinya. Ibu  dapat
mengetahui berat dan tinggi badan bayi
serta vaksin apa saja yang telah diberikan
kepada bayi. Oleh karena itu, ibu tidak akan
kesulitan dalam memantau perkembangan
bayi melalui tulisan dokter yang sering kali
tidak dapat terbaca dengan jelas di buku
catatan kesehatan anak. Sementara itu,
penelitian serupa [9,10] berfokus pada
berbagi EMR antara pasien anak dan
dewasa tetapi tidak fokus pada bayi dan
perkembangannya, termasuk vaksin yang
sudah diperoleh.

Dokter mengakses sistem melalui
aplikasi web. Pada menu EMR, dokter
dapat melihat antrian saat ini, antrian
selanjutnya, dan memasukkan data rekam
medis. Dokter memasukkan data hasil
pemeriksaan ke dalam aplikasi web.

Beberapa data yang dimasukkan ke
dalam sistem diantaranya berat dan tinggi
badan bayi, catatan kesehatan, vaksin yang
diberikan pada hari itu, jadwal vaksinasi
dan jenis berikutnya, pemberian resep, dan
detail resep seperti pada Gambar 5.

Field berat dan tinggi badan
merupakan field yang harus terisi
sementara field lainnya opsional tergantung
pada tindakan yang dilakukan
(control/vaccine), seperti jenis vaksin,
jadwal dan jenis vaksin berikutnya, serta
pemerian resep. Setelah dokter mengisi
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form EMR, klik tombol save dan data akan
tersimpan ke database. Data-data tersebut

nantinya akan dapat dilihat oleh ibu melalui
aplikasi Android.

EMRVI.0 [Homa! |EMR

5 Electronic Medical Record

Cusrent Queue Next Quede

Date: 2770172021
Baby's name: Mayza Husna W Doctor: deRini

“ieight {ig)

“Height (s}

Barat - mymademail unlkam sc id Copyright mdr

Gambar 5. Halaman EMR

Setelah pemeriksaan selesai dilakukan,
Ibu dapat melihat daftar hasil pemeriksaan
pada aplikasi Android seperti pada Gambar
6.

Infant Development System
because your baby is precious
Baby’s name : Mayza Husna W

Date of birth : July, 11th 2019
Gender : Female

Date Type Details
27/01/2021 vaccine
22/02/2021 vaccine

17/03/2021 vaccine

19/07/2021 vaccine [N

Gambar 6. Hasil Pemeriksaan

Hasil pemeriksaan menampilkan data
bayi, seperti nama, tanggal lagir, dan jenis
kelamin bayi. Data lain yang juuga
ditampilkan ~ adalah  data  tanggal
pemeriksaan, tipe pemeriksaan
(control/vaksinasi), dan tombol detail untuk
melihat detail hasil pemeriksaan.

Sementara detail hasil pemeriksaan
seperti tampak pada Gambar 7. Ibu dapat
melihat tanggal dan jenis pemeriksaan,
tinggi dan Dberat badan bayi saat
pemeriksaan, jenis vaksin yang diberikan
serta jadwal vaksinasi/pemeriksaan, jenis
vaksin yang akan diberikan selanjutnya,
dan pemberian resep obat bila ada.

Infant Development System
because your baby is precious
Baby’'s name : Mayza Husna W

Date of birth : July, 11th 2019
Gender : Female

Date: 27/01/2021
Type: vaccine
Weight: 10.6 Kg
Vaccine: Hepatitis B

Height: 78 cm

Next vaccine :08/20/2021

Next vaccine type  :Influenza, cacar air

Medical prescription :No

Gambar 7. Detail Hasil Pemeriksaan

Fitur lain yang dapat digunakan oleh
ibu, yaitu konsultasi Gambar 8. Ibu dapat
berkonsultasi  pada  dokter  seputar
kesehatan anak tanpa harus datang ke
klinik. Data yang ditampilkan antara lain,
tanggal kosnultasi, judul, dan /last reply.
Jika terdapat jawaban dari konsultasi yang
diajukan, maka akan tampil nama dokter
pada kolom last reply. Ibu cukup
menyentuh judul konsultasi untuk dapat
melihat jawaban dokter. Komsultasi ini
hanya dapat dilakukan pada dokter yang
menangani bayi tersebut.

Infant Development System
because your baby is precious
Baby's name : Mayza Husna W

Date of birth : July, 11th 2019
Gender : Female

Date Title Last Reply
08/02/2021 Anak susah makan Dr. Rini

Gambar 8. Daftar konsultasi
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Pengecekkan mandiri berat dan tinggi
badan anak dapat pula dilakukan oleh ibu.
Ibu perlu memasukkan berat dan tinggi
badan anak saat ini seperti pada Gambar 9.
Sementara itu usia tidak perlu dimasukkan
karena sistem akan menghitungnya secara
otomatis berdasarkan data tanggal lahir
bayi.

Infant Development System
because your baby is precious
Baby's name : Mayza Husna W
Date of birth : July, 11th 2019

Gender : Female
Weight (Kg): 12
Height (cm): 87

Result

Weight : normal (9-14.8 kg )
Height : normal (80-92.9 cm)

Gambar 9. Pengecekkan mandiri berat dan
tinggi bayi

Ibu kemudian mengklik tombol check

untuk memulai pengecekkan. Hasil yang
ditampilkan berupa status berat dan tinggi
badan anak berdasarkan usia yang
dimasukkan. Ibu juga diberi informasi
berapa batas normal berat dan tinggi badan
anak yang sesuai dengan usianya.
Bila berat atau tinggi badan anak masih
dalam batas normal maka akan diberi status
normal. Bila berada di bawah batas normal
maka akan diberi status gizi kurang dan bila
berada di atas batas normal maka akan
diberi status gizi lebih. Baik gizi kurang
maupun lebih, batas normal berat dan tinggi
badan anak tetap ditampilkan sebagai
informasi bagi ibu.

Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan dengan
menggunakan metode black box untuk
menguji fungsionalitas sistem. Pengujian
black box berfokus pada keluaran yang
dihasilkan sebagai respon dari masukan dan
kondisi yang dipilih [19], [20], [21].
Pengujian diantaranya dilakukan pada
aplikasi web dan Android. Hasil pengujian
aplikasi web nampak pada Tabel 2.

Pada  halaman EMR, dokter
memasukkan data yang berkaitan dengan
hasil pemeriksaan dan vaksin. Pada form
terdapat beberapa field yang wajib terisi
yang ditandai dengan simbol bintang, yaitu
berat dan tinggi badan bayi. Jika field
tersebut tidak terisi maka field lainnya tidak
dapat tersimpan ke dalam database.
Sebaliknya, bila seluruh field terisi maka
data dapat tersimpan ke dalam database.
Selain itu, pengujian juga dilakukan untuk
memastikan bahwa field diisi sesuai dengan
tipe datanya seperti berat badan dan tinggi
badan yang harus berupa bilangan. Bila
berat atau tinggi badan bayi diisi dengan
selain bilangan maka akan muncul
notifikasi bahwa masukan yang dapat
diterima hanyalah bilangan.

Tabel 2. Pengujian web
Materi Uji ~ Hasil yang Hasil Kesimp

diharapkan ulan
Mengisi Data EMR Data V]
seluruh tersimpan EMS Sesuai

field pada ke dalam berhasil [ ]
form EMR database tersimpa  Tidak

lalu dan tampil n ke sesuai
mengklik  notifikasi dalam
tombol bahwa data database
save berhasil dan
tersimpan muncul

notifikasi

data

berhasil

tersimpa

n
Mengoson  Tampil Tampil V]
gkan field notifikasi notifikasi ~ Sesuai
yang wajib bahwa field field [ ]
terisi, harus terisi ~ wajib Tidak
yaitu berat terisi sesuai
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Materi Uji ~ Hasil yang Hasil Kesimp

diharapkan ulan
dan tinggi
badan bayi
Mengisi Tampil Tampil V]
field berat notifikasi notifikasi  Sesuai
dan tinggi bahwa field field [ ]
badan bayi hanya hanya Tidak
dengan dapat dapat sesuai
selain menerima diisi
bilangan masukan bilangan

berupa

bilangan

Hasil pengujian pada aplikasi Android
seperti tampak pada Tabel 3. Ibu dapat
melihat Jog pemeriksaan yang telah
dilakukannya. Ibu juga dapat melihat detail
dari setiap [log pemeriksaan. Hasil
menunjukkan bahwa Jlog pemeriksaan
menampilkan detail yang sama dengan
yang dimasukkan oleh dokter ke dalam
sistem. Berdasarkan pengujian yang
dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa
aplikasi pemantauan tumbuh kembang bayi
dapat bekerja sesuai dengan yang
diharapkan.

Tabel 3. Pengujian aplikasi Android

Materi Hasil yang Hasil Kesi

Uji diharapkan mpul
an

Log Menampil  Daftar Jog V]

pemeriks kan daftar dan  detail Sesua
aan log menampilka i
pemeriksaa n data yang [ ]

ndan detail sesuai Tidak
yang sesuai dengan yang sesuai
dengan terdapat
yang dalam
terdapat database
dalam
database
KESIMPULAN

Perancangan Aplikasi Pemantauan
Tumbuh Kembang Bayi membantu ibu
untuk memantau kembali perkembangan
anak berdasarkan hasil kontrol sebelumnya
tanpa mengalami kesulitan dalam membaca

tulisan dokter. Ibu dapat melihat berat
badan, tinggi badan, dan vaksin yang telah
diberikan kepada bayi. Ibu juga dapat
melakukan pemeriksaan mandiri mengenai
status berat dan tinggi badan bayi. Selain
itu, ibu dapat berkonsultasi dengan dokter
tanpa harus datang ke klinik. Berdasarkan
hasil pengujian, aplikasi pemantauan
tumbuh kembang bayi bekerja sesuai
dengan yang diharapkan.
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